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MOJOKERTO – Kepala Kepolisian Daerah Jawa Timur (Kapolda Jatim), Irjen Pol
Drs. Nanang Avianto, M.Si., secara resmi melantik 247 Bintara Remaja dalam
Upacara Penutupan Pendidikan, Pelantikan, dan Pengambilan Sumpah Diktukba
Polri T.A. 2025 di Lapangan Tribrata SPN Polda Jatim, Rabu (24/12/2025).

Didampingi Wakapolda Jatim Brigjen Pol Dr. Pasma Poyce, S.I.K., M.H., dan
para Pejabat Utama (PJU) Polda Jatim, Kapolda Jatim bertindak langsung
sebagai Inspektur Upacara. 



Momen sakral ini menandai bertambahnya kekuatan personel Polda Jatim
dengan hadirnya ratusan insan Bhayangkara baru yang telah ditempa selama
Lima bulan.

Dalam amanatnya yang mengutip Kepala Lemdiklat Polri, Irjen Pol Nanang
Avianto menekankan pesan strategis kepada para lulusan. 

Irjen Pol Nanang Avuanto menegaskan bahwa menjadi Polisi bukan sekadar
profesi, melainkan jalan hidup (way of life) sebagai pengabdi masyarakat.

"Jadilah Polisi penjaga kehidupan, pembangun peradaban dan pejuang
kemanusiaan,"tegas Irjen Nanang.

Selain itu para Bintara remaja juga diminta menjadi role model, ikon toleransi,
serta ikon anti-korupsi di tengah masyarakat.

Jenderal bintang Dua ini juga mengingatkan agar para Bintara baru menghindari
tindakan kontra-produktif, seperti arogansi atau mem-backing hal ilegal, serta
wajib menjadi pembelajar sepanjang hayat (long life learner) guna menghadapi
tantangan zaman.

Pelantikan kali ini juga menjadi bukti nyata sistem meritokrasi Polri di bawah
kepemimpinan Kapolda Jatim.

Hal ini tercermin dari penghargaan siswa terbaik yang diraih oleh anak-anak dari
kalangan sederhana, yakni Bripda Rifky Ardiansah Putra (anak petani asal
Lamongan) sebagai Siswa Teladan, dan Bripda Muhamad Ramdan Yoga
Pratama (anak pemilik bengkel asal Tulungagung) sebagai Siswa Cendekia.

Usai prosesi pelantikan, Kapolda Jatim beserta jajaran turut menyaksikan
peragaan ketangkasan hasil didik, mulai dari kesenian hadrah, bela diri Polri,
hingga simulasi penanganan anarkis, yang menutup rangkaian kegiatan dengan
penuh kebanggaan. (*)


